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PENDAHULUAN

A Latar Belakang

Kanker merupakan penyakit tidak menular yang ditandai oleh pertumbuhan
sel yang tidak terkendali dan kemampuan sel untuk menyerang jaringan tubuh lain
(metastasis). Secara global, kanker menjadi salah satu penyebab utama kematian
dengan angka kejadian yang terus meningkat setiap tahun. Menurut data Global
Cancer Observaator 2022 (GLOBOCAN), jumlah kasus kanker baru di dunia
mencapai hampir 20 juta kasus, dengan angka mortalitas yang sangat tinggi di hampir
seluruh negara. Hal ini menunjukkan bahwa sekitar 1 dari 5 orang akan mengalami
kanker sepanjang hidupnya, dan penyakit ini menjadi salah satu tantangan serius
dalam kesehatan masyarakat dunia (WHO 2024).

Di Indonesia, beban penyakit kanker terus meningkat. Data dari World Health
Organization (WHO) dan lembaga kesehatan nasional menunjukkan bahwa Indonesia
melaporkan lebih dari 400.000 kasus kanker baru setiap tahunnya, dan lebih dari
setengahnya berakhir dengan kematian. Lima jenis kanker yang paling sering terjadi
adalah kanker payudara, paru, serviks, kolorektal, dan hati. Kondisi ini menunjukkan
tantangan besar dalam deteksi dini, pengobatan, dan sistem pelayanan kesehatan
nasional (WHO 2024). Mayoritas kasus baru didiagnosis pada stadium lanjut, yang
secara signifikan menurunkan peluang kesembuhan (Marfianti, 2021).

Kanker payudara adalah jenis kanker yang paling banyak terjadi di Indonesia
dan juga salah satu penyebab kematian terbesar akibat kanker. Menurut data
Globocan tahun 2020, jumlah kasus kanker payudara yang baru terjadi mencapai
68.858 kasus, yang menyumbang 16,6% dari total 396.914 kasus kanker baru di
Indonesia. Sementara itu, jumlah korban meninggal akibat kanker payudara mencapai
lebih dari 22 ribu orang, membuat kanker ini menjadi salah satu penyakit kanker yang
paling menakutkan bagi perempuan di dunia dan juga di Indonesia (Hartiningsihl,
2024).

Penelitian Kapitan (2022) menyatakan bahwa Faktor- faktor yang dapat
memicu terjadinya kanker payudara adalah faktor genetik, lingkungan, gaya hidup
dan keterlambatan melakukan deteksi dini. Keterlambatan tersebut di sebabkan karna
kurangnya pengetahuan dan kurangnya edukasi mengenai cara mendeteksi dini
kanker payudara. Sehingga, diperlukan suatu upaya edukasi kepada masyarakat agar
dapat menerima informasi tentang pencegahan dan penanganan kanker payudara.
Untuk itu perlu dilakukan penyuluhan tentang pengetahuan kesehatan pada



masyarakat mengenai kanker payudara dan melakukan pemeriksaan dini kanker
payudara. Pemeriksaan dini kanker payudara diberikan kepada masyarakat khususnya
Wanita Usia Subur agar terbentuk pengetahuan tentang bahaya dan dampak kanker
payudara (Aseri,2023).

Dampak kanker payudara bukan hanya terasa oleh individu yang terkena
penyakit ini, tetapi juga oleh keluarga dan masyarakat secara keseluruhan, baik dari
segi fisik, emosional, maupun sosial. Dampak fisik yang muncul dapat berupa,
pembengkakan payudara, perubahan bentuk payudara, nyeri payudara, puting yang
tertarik kedalam, keluar cairan dari puting, benjolan dibawah ketiak. Jika kanker
payudara telah menyebar kebagian tubuh lain, dapat menyebabkan gejala lain, seperti
batuk, sesak nafas, nyeri tulang, kelelahan, berat badan turun tanpa sebab.

Dampak emosional, diagnosis kanker payudara dapat memunculkan berbagai
emosi yang kuat seperti kecemasan, depresi, marah, rasa bersalah, dan rasa
kehilangan. efek emosional ini dapat memengaruhi kehidupan sehari-hari, termasuk
hubungan dengan orang lain, pekerjaan, dan aktivitas sehari-hari. Selanjutnya
dampak sosial, kanker payudara dapat berdampak pada kehidupan sosial seseorang
seperti, kehilangan pekerjaan, gangguan hubungan sosial, dan isolasi diri. Dampak
sosial ini dapat membuat penderita kanker payudara merasa terisolasi dan kesepian
(Trenaldy ikkyu, 2024).

Profil Kesehatan Sumatera Selatan (2025) angka kejadian penyakit kanker
payudara di provinsi Sumatera Selatan Tahun 2024 sebanyak 268 orang (0,1%)
mengidap tumor dan 43 orang (0,01%) dicurigai mengidap kanker payudara,
sedangkan di kabupaten Lahat Tahun 2024 sebanyak 9 orang (0,0%) mengidap tumor
dan 4 orang (0,0%) dicurigai mengidap kanker payudara (DinKes Prov Sumsel,
2025).

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Media Edukasi Berupa Leaflet dan Video
Terhadap Tingkat Pengetahuan Tentang Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI)
Pada Wanita Usia Subur (WUS) Di Wilayah Kerja Puskesmas Wanaraya Tahun
2026”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah “Adakah Pengaruh leaflet dan video edukasi terhadap pengetahuan
pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) pada wanita usia subur diwilayah kerja
Puskesmas Kabupaten Lahat Tahun 2026?”



Tujuan Penelitian
Tujuan Umum

Diketahuinya Adakah Pengaruh leaflet dan video edukasi terhadap
pengetahuan pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) pada wanita usia subur
diwilayah kerja Puskesmas Kabupaten Lahat Tahun 20267

Tujuan Khusus

Diketahuinya distribusi frekuensi karakteristik WUS yang meliputi usia,
pendidikan & pekerjaan.

Diketahuinya tingkat pengetahuan WUS mengenai SADARI sebelum
mendapatkan intervensi pada kelompok yang di berikan media Leaflet.

Diketahuinya tingkat pengetahuan WUS mengenai SADARI setelah
mendapatkan intervensi pada kelompok yang di berikan media Leaflet.

Diketahuinya tingkat pengetahuan WUS mengenai SADARI Sebelum
mendapatkan intervensi pada kelompok yang diberikan media video.

Diketahuinya tingkat pengetahuan WUS mengenai SADARI setelah
mendapatkan intervensi pada kelompok yang diberikan media video..

Diketahuinnya pengaruh media edukasi terhadap pemeriksaan payudara
sendiri sebelum dan sesudah diberikan intervensi media Leaflet.

Diketahuinya pengaruh media edukasi terhadap pemeriksaan payudara
sendiri sebelum dan sesudah diberikan intervensi media video.

Manfaat Penelitian
Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan refesensi mahasiswa
dan digunakan sebagai sumber informasi mengenai Adakah Pengaruh leaflet
dan video edukasi terhadap pengetahuan pemeriksaan payudara sendiri
(SADARI) pada wanita usia subur diwilayah kerja Puskesmas Kabupaten
Lahat



Praktis
. Bagi peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana pengembangan diri
dan penerapan pengetahuan yang diperoleh penulis tentang metodelogi
penelitian dan dapat menjadi tambahan pengetahuan mengenai Pengaruh
Media Edukasi Leaflet Dan Video Terhadap Pengetahuan Tentang
Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI) Pada Wanita Usia Subur (WUS)
Diwilayah Kerja Puskesmas kabupaten Lahat

. Bagi Wanita Usia Subur

Sebagai tambahan pengetahuan bagi WUS untuk meningkatkan
kesadaran pentingnya mendeteksi dini benjolan payudara seperti tumor jinak
ataupun kangker payudara

. Bagi Puskesmas Wanaraya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai ilmu dan bahan
informasi sehingga dapat meningkatkan pelayanan kesehatan yang berkaitan
dengan kanker payudara dan deteksi dini kanker payudara dengan SADARI
terutama yang berkaitan dengan waktu pelaksanaan serta langkah SADARI
yang benar.

. Bagi Poltekkes Kemenkes Palembang

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi tambahan pengetahuan, dan
dapat menjadi umpan balik bagi proses belajar mengajar di Poltekkes
Kemenkes Palembang Program Studi Sarjana Terapan Kebidanan untuk
menambah referensi kepustakaan.
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